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ABSTRAK

Perkembangan yang terjadi dan siapapun yang berkuasa di Pakistan, rezim
militer maupun sipil, tampak menjadi faktor utama bagi perpolitikan di Pakistan.
Namun, seiring perkembangan zaman muncullah Benazir Bhutto, seorang wanita
yang cenderung sekuler berhasil meraih puncak kepemimpinan di Pakistan.
Mengingat bahwa dalam pandangan Islam, wanita tidak diperbolehkan menjadi
pemimpin negara ataupun kepala pemerintahan. Benazir Bhutto adalah putri
mantan Perdana Menteri Zulfikar Ali Bhutto, yang pernah memimpin Pakistan
tahun 1971-1977. Kewibawaan serta usaha yang tak kenal lelah, ia terus berjuang
untuk menjabat sebagai pemimpin di negara Pakistan. Penelitian ini mengkgji
tentang karir politik Benazir Bhutto di Pakistan pada tahun 1984-2007.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan biografi Benazir
Bhutto dalam kajian karir politiknya, menjelaskan awal ia terjun ke dunia politik
sampal ia berhasil menjadi perdana menteri, mendiskripsikan akhir Kkarir
politiknya, serta kontribusi untuk Pakistan. Adapun metode yang digunakan untuk
mengkaji penelitian ini adalah: pengumpulan data, verifikas terhadap data yang
diperoleh, menafsirkan data yang telah diverifikasi, dan langkah terakhir adalah
penulisan hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan
kharismatik Max Weber, yaitu kepemimpinan Kkharismatik murni  yang
diungkapkan oleh Sartono Kartodirdjo. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan politik karena penelitian ini adalah penelitian
yang mengkaji tentang karir politik Benazir Bhutto di Pakistan.

Hasil dari penelitian ini adalah Benazir Bhutto sebagai tokoh utama,
kepemimpinannya sebagai tolok ukur keberhasilan menjabat sebagai pemimpin di
negara Pakistan. Setelah melakukan penelitian, kewibawaan, perjuangan yang
begitu berat, keberanian dan kekuatan yang ada dalam diri Benazir yang mampu
membawa Benazir ke kursi perdana menteri. la berhasil menjabat selama dua
periode yaitu tahun 1988-1990 dan 1993-1996. Bahkan karirnya pun berakhir
karena ia tertembak di dada dan leher, sesaat setelah melakukan kampanye. la
meninggal dalam perjalanan menuju rumah sakit. Reaksi dari pendukung atas
meninggalnya Benazir adalah kerusuhan di mana-mana, demo secara besar-
besaran, memblokade jalan, dan membakar ban. Kontribusi Benazir terhadap
Pakistan adalah perubahan mendasar dari sistem pemerintahan Islam radikal ke
sistem pemerintahan demokrasi, kesetaraan gender, hak asasi dan hak
kesgjahteraan diterapkan, adanya pembelaan Benazir terhadap rakyat Pakistan,
dan hak diterapkannya hak kaum perempuan.

Keyword: Benazr Bhutto, Politik, Pakistan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pakistan, secara resmi bernama Republik Islam Pakistan adalah sebuah
Negara Islam yang berada di kawasan Asia Selatan yang memisahkan diri dari
India dan membentuk negara sendiri berdasarkan identitas Islam. Pakistan
dengan ibukota Islamabad merupakan sebuah negara dengan sistem
pemerintahan parlementer di mana kepala negara adalah seorang presiden dan
kepala pemerintahan adalah perdana menteri.' Tepat pada tanggal 14 Agustus
1947 Pakistan memperoleh kemerdekaan dari Inggris. Berdirinya negara Pakistan
terjadi akibat dari pemisahan India Inggris pada 14 Agustus 1947, adalah
keunikan tersendiri di antara negara-negara Muslim dalam ha hubungannya
dengan Islam. Pakistan adalah satu-satunya negara Muslim yang didirikan atas
nama Islam. Dengan demikian, politik Pakistan secara integral berkaitan dengan
perjuangan kaum Muslim India untuk menemukan pemerintahan berdaulat yang
baru setelah kehilangan kekuasaannya dari Inggris pada awal abad kesembilan
belas.” Dasar dari berdirinya Pakistan adalah untuk membentuk bangsa Muslim

dengan meredlisasikan hukum-hukum Islam dalam kehidupan bernegara,

! Aren Lijphart, Sistem Pemerintahan Parlementer dan Presidensial, disadur oleh Ibrahim R.
dkk., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.38.

2 John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, (Bandung: Mizan, 2002),
him.227.



sehingga tidak aneh isu-isu yang berkembang di Pakistan lebih didasarkan pada

sudut pandang Islam sebagai agama dan Islam sebagai pandangan hidup.®

Adanya berbagai problem tentang identitas nasional, menyebabkan
Pakistan berbalik pandangan ke arah kemerdekaan yang lebih terfokus pada
masalah politis yang menjamin kelangsungan hidup negara, dari pada realisas
identitas Islam. Munculnya golongan konservatif dan modernis sekuler semakin
memperuncing permasalahan politik Islam di Pakistan. Golongan konservatif
adalah golongan yang menginginkan suatu hubungan antara agama dan negara
dengan diberikan pedoman syari’ah. Adapun golongan modernis sekuler
menginginkan negara bangsa yang didasarkan pada perundang-undangan Barat
dengan menjadi sebuah negara yang netral dalam permasalahan agama.* Selain
itu, problem juga dipengaruhi oleh para pemimpin politik yang berpendidikan
dan berorientasi Barat, mereka kurang tahu terhadap Islam, terutama dalam
mendefinisikan suatu negara. Sementara pada sisi lain pimpinan agama yang
merupakan produk pendidikan dengan wawasan agama, kebanyakan hanya
memiliki sedikit apresias terhadap tantangan-tantangan pembaharuan dan

modernitas negara bangsa.

Kesulitan utama yang dihadapi Pakistan adalah menerima tanggung

jawab yang bukan sekedar meniru dan mengikuti suatu cita-cita ISlam masa lalu

% Dhuroruddin Mashad, Benazir Bhutto: Profil Politisi Wanita di Dunia Islam, (Jakarta:
Cidesindo, 1996), him. 2
* http://id.wikipedia.org/wiki/Negara_sekuler, diakses pada 4 November 2013 Jam 09.43.




atau realitas sekuler dewasa ini, melainkan suatu perombakan dasar baru, suatu
penyusunan kerangka dasar bagi sebuah negara dan masyarakat modern yang
memasukkan dan mendapatkan sentimen-sentimen, cita-cita dan nilai-nilai Islam,
yang didasarkan pada dukungan rakyat bagi kemerdekaan Pakistan. Dengan kata
lain, karena Islam bukan sebuah ideologi, tetapi harus digunakan sebagai sumber
untuk membentuk ideologi bagi umat Islam, maka mereka harus menyelaraskan

antara gjaran |slam dengan tantangan realitas modern.”

Daam usaha mewujudkan sebuah negara dan masyarakat modern yang
memasukkan spirit dan nilai-nila Islam ini, sgak awa berdirinya hingga
sekarang setidak-tidaknya sudah ada tiga corak ke-Islaman yang mempengaruhi
perkembangan politik Pakistan. Pertama, Modernisme Islam yang dilancarkan
Ayub Khan, yang dianggap mengabaikan peran ulama dengan memasukkan
orang awam yang kurang memahami Islam dalam pembuatan undang-undang
Islam serta dianggap merombak garan Islam; Kedua, Sosiadisme Islam yang
diperkenalkan oleh Zulfikar Ali Bhutto, namun karena penggunaannya terhadap
Islam dianggap sebagai eksploitasi agama yang dinilai oleh para ulama disebut
sebagal luar biasa tidak Islamnya, akibatnya Bhutto gagal menjadi pemimpin;
Ketiga, Nizamul Islam yang digalakkan oleh Zia ul-Haq seorang “muslim

fundamentalis” orang yang mempertahankan garan dasar Islam. Langkah ini

® Dhuroruddin Mashad, Benazir Bhutto, him.3



berhasil memperkokoh posisinya. Isu-isu Islam biasanya selalu dipakai sebagai

senjata ampuh oleh oposisi dalam menjatuhkan pemerintahan (rezim penguasa).

Apapun perkembangan yang terjadi dan siapapun yang berkuasa di
Pakistan, rezim militer dan sipil menjadi faktor utama bagi perpolitikan di
Pakistan. Wanita tidak diperbolehkan menjadi pemimpin negara ataupun
pemerintahan. Mereka berpegang teguh pada ayat al-Quran surat An-Nisaa’ (34)°
yang mereka maknai bahwa kaum prialah yang berhak menjadi pemimpin
pemerintahan dan negara, yang masyarakatnya bukan sgja terdiri dari kaum
wanita tetapi juga kaum pria. Seiring berkembangnya zaman, muncullah sosok
perempuan, Benazir Bhutto yang tampil di panggung politik. la adalah putri
mantan perdana menteri Pakistan, Zulfikar Ali Bhutto. Kewibawaan, keberanian,
dan perjuangannya mampu membawanya ke kursi perdana menteri. Suatu hal
yang tidak biasa, bahwa seorang perempuan mampu menjadi pemimpin di negara
Pakistan, yang notabene adalah Islam radikal. la menyebarkan isu sosialisme

sekuler atau |ebih cenderung ke demokrasi.

Hingga pada masa kepemimpinan Benazir Bhutto, masyarakat Pakistan
masih cenderung patriarkis, laki-laki keluar rumah untuk mancari nafkah dan
wanita cukup mengurus rumah tangga. Pembagian kerja demikian oleh

masyarakat Pakistan dipercaya sebagai telah diatur oleh alam secara luhur dan

® Al-Quran Surat An-Nisa ayat 34 Berbunyi: laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita,
karena Allah telah memberikan kelebihan atas yang satu diatas yang lain.



adil, dan oleh karena itu harus dipertahankan. Kepercayaan tersebut juga
diperkuat oleh interpretasi sebagian ulama Pakistan yang 97% penduduknya
beragama Islam, bahwa garan Islam tidak mengijinkan wanita menjadi imam
dalam shalat berjama’ah sehingga sebagai konsekuensinya, seorang wanita tidak
diperkenankan untuk menjadi pemimpin, termasuk dalam pemerintahan.
Karakteristik inilah yang menjadikan wanita cenderung tertinggal dalam banyak

hal, termasuk bidang pendidikan.’

Benazir Bhutto adalah seorang putri dari mantan perdana menteri
Pakistan, Zulfikar Ali Bhutto. Benazir berhasil menduduki jabatan perdana
menteri atau kepala pemerintahan di Pakistan pada tahun 1988-1990 dan 1993-
1996.° Perolehan kedudukan tersebut diperoleh melalui pemilihan umum.
Dengan susah payah dan jatuh bangun dia berjuang untuk menjadi seorang
perdana menteri. Kematian ayahnya adalah salah satu motivasi Benazir untuk

terjun ke dunia politik menjadi seorang perdana menteri.

Alasan peneliti mengambil tema ini adalah adanya ketertarikan terhadap
politik di Pakistan, di mana Benazir Bhutto yang secaratradisi tidak bisa menjadi
pemimpin, tetapi dalam kenyataannya mampu menjadi seorang pemimpin atau
kepala pemerintahan. Karirnya di dunia politik, perjuangan dan sepak terjang

Benazir Bhutto yang telah ia lalui mampu membawanya ke kursi kepala

’ Dhuroruddin Mashad, Benazir Bhutto, him.7
8 www.digilib.uns.com. Politik Benazir Bhutto dalam Perebutan kekuasaan di Pakistan tahun
1984-1988, diposting pada 15 Desember jam 06.19




pemerintahan. Alasan lain karena melihat kegigihan Benazir Bhutto untuk
berjuang menegakkan demokrasi di Paksitan, yang pada dasarnya di Pakistan
telah menganut sistem pemerintahan Islam radikal. Selain itu, sepengetahuan
peneliti judul penelitian tentang perjuangan Benazir Bhutto di dalam perpolitikan

Pakistan belum ada.

Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam melakukan penelitian, batasan dan rumusan masalah merupakan
hal yang penting. Hal ini berkaitan erat dengan proses pendiskripsian sebuah
peristiwa agar lebih jelas dan terarah. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
memberikan batasan waktu antara tahun 1984-2007, dimana pada tahun 1984
Benazir diangkat sebaga ketua Partai Rakyat Pakistan (PPP). PPP sering disebut
sebagal partai sosialis demokrat di Pakistan. Tanggal 27 Desember 2007 adalah
hari terakhir dari perjalanan karir politik Benazir Bhutto yaitu dengan
dibunuhnya Benazir ketika sedang melakukan rapat terbuka di Rawalpindi,
Pakistan. Keberhasilannya dalam menduduki kursi perdana menteri diraihnya
dalam dua kali periode pemilihan umum yaitu tahun 1988-1990 dan 1993-1996.
Pembahasan masal ah ini difokuskan pada Benazir Bhutto dengan perjalanan karir
politiknya. Secara sederhana perumusan masalah tertuang dalam pertanyaa-

pertanyaan beriku, antaralain:



1. Bagaimana perjalanan karir politik Benazir Bhuttto di Pakistan?

2. Bagaimanakontribusi Benazir Bhutto untuk negara Pakistan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
Berangkat dari permasalahan di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah :

a. Mendiskripsikan perjalanan karir politik Benazir Bhutto di Pakistan
pada tahun 1984-2007.
b. Menjelaskan kontribusi Benazir Bhutto di negara Pakistan.

2. Kegunaan

a. Penditian ini diharapkan berguna sebagai motivasi untuk peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk menulis sgjarah tentang perempuan
yang ikut berpartisipasi di bidang politik.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
tentang historiografi peran politik perempuan muslim.

c. Dapat berguna juga sebagai acuan dan pembanding untuk penelitian
yang berkaitan dengan sgjarah politik di Pakistan maupun sgjarah

peran politik perempuan.



D. Tinjauan Pustaka

Beberepa penelitian mengenai Benazir Bhutto pernah dilakukan, di

antaranya,

Karya Dhuroruddin Mashad yang berjudul Benazir Bhutto: Profil Politisi
Wanita di Dunia Islam, yang diterbitkan oleh Pustaka Cidesindo tahun 1996.
Buku tersebut mendiskripsikan tentang biografi Benazir Bhutto yang meliputi
kehidupan Benazir, semenjak ia sekolah sampa ia menjadi perdana menteri.
Pembahasan dalam buku ini ditekankan pada masa Benazir menjabat sebagai
perdana menteri dalam dua periode. Selain itu juga dijelaskan bagaimana
kepemimpian Benazir di negara Islam, serta mengapa perjalanan karir politiknya
tidak berlangsung lama.® Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian
ini lebih difokuskan lagi bagaimana ia memula karirnya dan bagimana ia

mengakhiri karirnya.

Dalam buku The Trial of Benazir karya Rafiq Zakaria yang diterbitkan
oleh Bombay Popular Prakashan pada tahun 1989. Buku ini menyagjikan
persoalan Benazir ketika menjadi pemimpin Pakistan. Pakistan adalah negara
Islam yang benar-benar menjunjung tinggi syariat Islam, namun munculah
perempuan sebagai pemimpin Negara Pakistan yang bertolak belakang dari
Islam. Pada uraian mengenai wanita sebagai pemimpin negara, wanita yang

dimaksud adalah Benazir Bhutto ketika memimpin Pakistan. Buku ini mengupas

® Dhuroruddin Mashad, Profil politisi... him. 5.



tentang karir politik Benazir Bhutto sampai tahun 1989 sebagai sosok perempuan
yang terjun di panggung politik, serta pandangan Benazir terhadap status

perempuan dalam Islam.’®

Buku yang lain lagi berjudul Tragedi Benazir Bhutto karya Zaenal Ali
yang terbit pada tahun 2008. Secara garis besar buku ini mengkaji tentang
perjalanan hidup Benazir Bhutto secara singkat, semenjak ia sekolah di Amerika
dan Inggris, kemudian bagaimana kiprahnya dalam dunia politik, sampal ia

terbunuh dengan cara yang tragis.**

Buku Benazir Bhutto dengan judul Rekonsiliasi: Islam, Demokrasi dan
Barat, yang telah diterjemahkan oleh Annisa Rahmalia dari Bhuana Ilmu Populer
terbit tahun 2008, menyagjikan pemikiran Benazir Bhutto mengena Islam,

demokrasi, dan Barat.*?

Dalam skripsi yang ditulis oleh Lukman Santosa berjudul Pemikiran
Benazir Bhutto tentang Relasi 1slam dan Negara dari Fakultas Syari’ah pada
tahun 2010, disgjikan biografi Benazir Bhutto dan pemikiran Benazir Bhutto

mengenai hubungan Islam dengan Negara.*®

19 Rafiq Zakaria, The Trial Of Benazir Bhutto (India: Bombay Popular Prakashan, 1989),
him. 95.

1 7aenal Ali, Tragedi Benazir Bhutto (Y ogyakarta: Narasi, 2008), him. 127.

12 Benazir Bhutto, Rekonsiliasi: 1sam, Demokrasi, dan Barat terj. Annisa Rahmalia (Jakarta:
Bhuana Ilmu Populer, 2008), him. 303.

3 |_ukman Santosa, Pemikiran Benazir Bhutto Tentang Relasi Islam dan Negara , Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009), him. 81.
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Penelitian dalam bentuk skripsi yang telah ditulis oleh Khoirul Imam
berjudul Politik Benazir Bhutto (Analisis terhadap keberhasilan Menjadi perdana
menteri Tahun 1988 dan 1993) dari UIN Syarif Hidayatullah menyajikan tentang
bagaimana Benazir Bhutto mampu meraih kursi perdana menteri pada tahun

1988 dan 1933.1

Kgian-kagjian dalam tulisan-tulisan di atas sebenarnya sudah cukup
membahas tentang karir politik Benazir selama dua periode, profilnya, dan
pemikirannya. Akan tetapi masih dalam bentuk tulisan yang terpisah-pisah.
Penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan sebuah perjalanan karir politik
Benazir dari awal hingga berakhirnya karir politik karena terbunuhnya Benazir.
Artinya, peneliti mencoba menghadirkan perjalanan karir Benazir Bhutto secara
utuh, berawal dari bagaimana Benazir memula karirnya di bidang politik, jatuh

bangunnya, hingga karir politiknya berakhir dengan kematian.

E. Landasan Teori

Karir adalah istilah yang telah didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa
Indonesia sebagai perkembangan dan kemajuan baik pada kehidupan, pekerjaan,

atau jabatan seseorang. Biasanya pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan

¥ Khoirul Imam, Politik Benazir Bhutto (analisis terhadap Keberhasilan Menjadi Perdana
Menteri pada tahun 1988 dan 1933), Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2009), him.53.
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yang mendapat imbalan berupa uang.™ Politik adalah kegiatan yang diarahkan
untuk mendapatkan kekuasaan di masyarakat. Menurut pendapat Aristoteles,
politik adalah usaha yang ditempuh warga negara untuk mewujudkan kebaikan
bersama.'® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan ilmu politik*’
yaitu menggambarkan peristiwa sgarah politik yang di dalamnya mengkgji
tentang kejadian politik, perang, diplomasi, dan tindakan tokoh-tokoh politik.
Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini adalah untuk menganalisis
kehidupan seorang tokoh politik Benazir Bhutto di Pakistan pada tahun 1984-
2007 yang merupakan sebuah perjalanan politik yang berinteraks langsung

dengan masyarakat negara Pakistan dan negara lain yang bersangkutan.

Penelitian mengenali sgjarah konvensional yang identik dengan politik
akan menghasilkan pengetahuan tentang jalannya sgjarah proses politik, perang,
diplomasi, dan perebutan kekuasaan. Apabila politik diartikan sebagai pola
distribusi kekuasaan maka kagian ilmiah terhadap sejarah juga berarti
mempelgari sistem politik, hubungan struktural, pola kelakuan individu untuk
membantu menjelaskan bagaimana sistem tersebut berfungsi. Eksplanasi tentang
kajian sgarah politik menyangkut permasalahan faktor-faktor budaya dan

kepentingan ideologi tertentu dalam pembuatan suatu kebijakan politik.

1 http://id.wikipedia.org.wiki.karir. Diakses pada 29 Januari 2014 jam 07.00.
1 http://id.wikipedia.org.politik , diakses pada 29 Januari 2014 jam 06.50.
' Dudung Abdurahman, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Ombak, 2011), him.18.
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Penelitian sgjarah politik pada akhirnya juga menjelaskan tentang faktor-faktor

sosial-budaya dan kepentingan ideologi.

Konsep ilmu politik selalu dekat dengan istilah legitimasi kekuasaan.
Legitimas dapat diartikan sebagal legalitas atau sah. Kekuasaan senantiasa ada
dalam setiap masyarakat, baik dalam masyarakat yang masih bersahagja maupun
yang sudah magu. Akan tetapi, kekuasaan yang dimiliki setiap orang berbeda-
beda. Dalam teori politik yang diungkapkan Max Weber, kekuasaan dipandang
sebagai faktor kunci utama dan tolok ukur dalam politik. Perlu diketahui juga,
klasifikasi kepemimpinan dibedakan oleh Max Weber menjadi tiga jenis otoritas
yaitu otoritas karismatik yaitu berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi;
otoritas tradisional yaitu berdasarkan pewarisan atau turun-temurun; dan otoritas
legal-rasional yaitu berdasarkan jabatan serta kemampuan. Kepemimpinan
berdasarkan otoritas secara umum dapat dilihat dari bagaimana peranan tokoh

dengan karismatiknya mampu memobilisasi suatu organisasi.™®

Untuk menganalisis bagaimana karir politik yang dijalankan Benazir
Bhutto di Pakistan sebagai pemimpin, baik pemimpin Partai Rakyat Pakistan
ataupun sebagai perdana menteri, peneliti menggunakan teori Max Weber yaitu
dalam kepemimpinan terdapat tiga macam tipe kepemimpinan yaitu pemimpin

kharismatik, pemimpin tradisional, dan pemimpin legal-rasional. Pemimpin

¥ Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 150.
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kKharismatik adalah pemimpin yang meraih kekuasaannya karena adanya
pengaruh kewibawaan.® Walaupun unsur-unsur kekuasaan kharismatik mungkin
ada pada setigp bentuk kepemimpinan, pimpinan kharismatik yang menonjol
dapat dibedakan dari pemimpin-pemimpin lainnya dengan kemampuannya untuk
memberi semangat dan mempertahankan kesetiaan dan pengabdian terhadapnya
secara pribadi, di luar pekerjaan atau kedudukannya.?® Sartono Kartodirdjo juga
mengungkapkan kepemimpinan kharismatik terbagi menjadi dua vyaitu
kharismatik murni dan kharismatik rutin. Kharismatik murni adalah kharisma
yang diperoleh dari hasil usaha atau prestas dan kharismatik rutin adalah
diperoleh dari seorang pemimpin yang menjabat suatu jabatan tetentu atau yang

diwariskan secara garis keturunan.?*

Jenis kepemimpinan yang diraih olen Benazir Bhutto termasuk
kepemimpinan jenis kharismatik murni. Kepemimpinan ini ia diraih berdasarkan
kewibawaan yang ia peroleh dari keluarganya dan usaha-usaha yang ia lakukan
untuk memobilisasi masyarakat Pakistan melalui organisasi politik yang telah
didirikan oleh ayahnya. la memobilisasai masyarakat Pakistan melalui Partai

Politik Pakistan.

197.

193, Riberu, Dasar-dasar Kepemimpinan, (Jakarta: Pedoman |lmu Jaya, 1992), him. 6.
% Sartono Kartodirdjo, kepemimpinan Dalam Dimensi Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1984), 166-

2 Penina Simanjuntak, Gerakan Sosial Sebagai Peristiwa Sejarah,  Artikel,

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/15308/1/his-agu2006-%20%284%29.pdf , diakses

pada 7 Februari 2014.
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F. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Metode Sejarah yaitu seperangkat aturan dan
prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sgjarah secara efektif,
menilainya secara kritis dan menggjukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapal
dalam bentuk tertulis® Penelitian ini adalah penelitian kudlitatif yang
keseluruhannya bertumpu pada sumber-sumber pustaka, baik berupa buku-buku,
skripsi, ensiklopedia, maupun dari internet. Sumber-sumber tersebut merupakan
sumber sekunder yang peneliti dapatkan dari perpustakaan dan koleks pribadi.
Oleh karena itu, pendlitian ini merupakan penelitian sgarah, maka metode yang
digunakan adalah metode sgjarah, yaitu proses menguji dan menganalisis secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan digunakan dalam menyelesaikan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Pada langkah ini peneliti mengumpulkan data melalui kgian
kepustakaan baik berupa buku-buku, ensiklopedia, laporan hasil penelitian,
jurna-jurnal, majalah, website, dan terbitan lain yang membahas tentang
karir politik Benazir Bhutto di Pakistan. Selanjutnya peneliti melakukan
pencatatan terhadap karya-karya terdahulu untuk dijadikan sebaga tolok

ukur sgjauh manatema penelitian tersebut sudah dibahas.

2 |bid., him. 103.
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2. Verifikas (Kritik Sumber)

Setelah sumber data yang berkaitan dengan topik ini terkumpul,
langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan kritik terhadap sumber data
yang telah diperoleh. Sumber yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sumber sekunder, karena tidak adanya sumber primer. Kritik tersebut
meliputi kritik ekstern dan kritik intern.?® Kritik ekstern digunakan peneliti
untuk menguji keotentikan sumber data, sedangkan kritik intern digunakan
peneliti untuk menguji kredibilitas sumber. Hal tersebut diuji apakah
bahan-bahan yang disajikan sesuai atau tidak. Pengujian tersebut dilakukan
dengan cara membandingkan antara bahan-bahan yang telah terkumpul dan
mel akukan kritik terhadap sumber data tersebut. Khusus untuk sumber data
yang diambil dari website di internet hanya digunakan apabila berasal dari
artikel yang menggunakan referensi yang dapat di pertanggungjawabkan.

Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah)

Pada tahap ini peneliti memberikan penafsiran atas data yang
tersusun menjadi fakta. Terdapat dua cara dalam melakukan penafsiran
data, yaitu dengan analisis dan sintesis. **Analisis yaitu menguraikan
sumber-sumber yang telah diperolen mengena Kkarir politik Benazir
Bhutto, sedangkan sintesis adalah menyatukan. Oleh sebab itu, analisis

sgjarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sgumlah fakta tentang

him. 99

% Kuntowijoyo, Pengantar |lmu Sgjarah (Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 1999),

2 Abdurrahman, Metodologi Penelitian, hal.114.
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Benazir Bhutto yang telah diperoleh yang berhubungan dengan topik
penelitian. Bersamaan dengan teori yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka disusunlah fakta tersebut ke dalam sebuah interpretasi menyeluruh
yang relevan dengan pendekatan biografis.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi adalah langkah terakhir dari penelitian ini yaitu
memaparkan atau melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Peneliti memaparkan hasil pendlitian yang telah dilakukan®® dengan
menghubungkan peristiwa yang satu dengan yang lain dalam bentuk bab-
bab dan sub bab-bab yang saling berkaitan. Akhirnya penelitian ini
menghasilkan rangkaian tulisan sgarah yang sistematis dan kronologis

agar mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Penygjian penelitian dalam bentuk skripsi ini dibagi dalam lima bab. Bab
pertama merupakan pendahuluan, yang menguraikan beberapa ha pokok
mengenai latar belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan. Melalui bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum

% |bid., him.116.
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mengenai seluruh rangkaian penelitian skripsi sebagai dasar pembahasan

berikutnya.

Bab kedua mendiskripsikan tentang kondisi Pakistan sebelum Benazir
Bhutto terjun di panggung politik. Kondis tersebut meliputi kondisi bidang

politik dan pemerintahan, ekonomi, dan sosial dan keagamaan.

Bab ketiga memaparkan tentang awal perjaanan karir politik Benazir
Bhutto di Pakistan pada tahun 1984-2007. Pemaparan dimulal dari latar belakang
keluarga, politik, dan pendidikan Benazir Bhutto, kemudian bergabungnya
Benazir dengan Partai Rakyat Pakistan sampai ia menjadi pemimpin Partai

Rakyat Pakistan.

Bab keempat mendiskripsikan tentang perjuangan Benazir Bhutto untuk
menjabat sebagal perdana menteri di Pakistan, kebijakan-kebijakan yang
diterapkan di Pakistan, hingga akhir karir perpolitikan Benazir pada tahun
2007 M, dan bagaimana reaks masyarakat serta kontribusi Benazir terhadap

Pakistan.

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Penutup
adalah bab terakhir dalam pembahasan skripsi yang bertujuan untuk mencari

benang merah dari seluruh uraian data dalam bab-bab sebelumnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ketika berbicara mengenai politik di Pakistan dan perempuan, maka
akan tertuju pada Benazir Bhutto yang dikena sebagai pelopornya. Dia
adalah seorang perempuan yang dengan stretegi dan prestisenya mampu
mengalahkan lawan politiknya dan mengantarkannya ke kursi perdana
menteri. Ini yang menjadikannya sebagai pelopor kepemimpinan pertama di
negara Islam, walaupun akhirnya tumbang dengan kesan yang tidak baik di
mata dunia politik. Benazir Bhutto setidaknya telah mengukir sejarah besar
dalam kontribusi politik perempuan di dunia Islam. Dari pembahasan-
pembahasan yang telah dijelaskan di dalam skripsi ini, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah :

1. Meninggalnya sang ayah, Zulfikar Ali Bhutto pada 4 April 1979
menjadi fundamen dari titik balik kehidupan Benazir Bhutto. Tahun
1984, Benazir mengawali karirnya dengan bergabung dengan Partai
Rakyat Pakistan (PPP), yang didirikan oleh ayahnya pada tahun
1967. la menjadi tokoh penting di PPP sekaligus memposisikan
dirinya sebagai oposisi presiden Zia ul-Hag. Perjalanan karir Benazir
Bhutto di dunia politik sangat mengagumkan. la mampu menjabat
sebagai perdana menteri Pakistan selama dua periode. Periode
pertama yaitu 1988-1990 dan periode kedua pada 1993-1996. la

adalah perempuan pertama di dunia Islam yang menjadi perdana

91
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menteri. Keberhasilannya didukung dengan warisan kewibawaan
ayahnya serta perjuangan berat yang ia lalui. Akhir dari karir
perpolitikan Benazir Bhutto adalah tertembaknya Benazir saat
melangsungkan kampanye di Rawalpindi. Kamis, 27 Desember
2007, para pendukung Benazir berjalan di Liquat Bagh Park, sebuah
lapangan yang digunakan Benazir untuk berkampanye. Sesaat
setelah Benazir selesel pidato, terdengarlah suara ledakan bom yang
disusul dengan rentetan bunyi tembakan. Serangan terjadi di dekat
pintu masuk taman Benazir berpidato. Benazir tertembak di leher
dan dada oleh seorang laki-laki bersenjata yang kemudian
meledakkan bom yang menempel ditubuhnya. Benazir luka parah
dan dibawa ke rumah sakit Rawalpindi. Kemudian Washif Ali Khan,
salah seorang anggota Partai Rakyat Pakistan yang berada di rumah
sakit, mengatakan bahwa Benazir Bhutto telah meninggal dunia pada
pukul 18.16 waktu setempat.

Kontribusi Benazir Bhutto untuk Pakistan adal ah:

a. Demokratisasi

b. Kesetaraan gender (hak politik perempuan)

c. Hak asasi dan hak kesgjahteraan (human right)

d. Pembelaan terhadap rakyat.

Sebelum menulis peristiva sgarah, hendaknya seorang peneliti

menganalisis terlebih dahulu mengenai peristiwa yang telah terjadi dan
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menguasai bahasa sumber dengan baik. Seorang peneliti juga perlu
menguasai inti permasalahan agar fokus pada pokok permasalahan yang akan
diteliti. Dalam melakukan penulisan, peneliti harus berhati-hati penuh
ketelitian tanpa memunculkan subyektivitasnya. Selain itu, peneliti harus
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar agar mudah dipahami
oleh pembaca. Dalam penditian ini, penulis sangat menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Masih terdapat celah
dan kesempatan bagi penulis lain untuk mengembangkan dan
menyempurnakan penelitian yang penulis lakukan.

Pakistan sebagai objek penelitian tampaknya akan tetap menarik
untuk dijadikan laboratorium penelitian sejarah, selain karena warisan sgjarah
kelslaman, keunikan Pakistan sebagai negara Islam yang beragam etnis, juga
bangunan-bangunan arsitektur yang indah yang akan mungkin bisa diteliti
bagi para peneliti yang tertarik akan seni arsitektur bangunan Islam.
Sumbangan pengetahuan dan dengan semangat keingintahuan yang tinggi,
sebagai langkah dasar untuk memahami lebih jelas karakteristik negara Ilam

Pakistan, baik dari segi ekonomi, politik, maupun kebudayaan.



1984.

DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Abdurrahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sgarah Islam. Y ogyakarta:
Ombak, 2011.

Ali, Zaenal. Tragedi Benazir Bhutto. Y ogyakarta: Narasi, 2008.

Bhutto, Benazir. Rekonsiliasi, Islam, Demokrasi, dan Barat, terj. Annisa
Rahmalia, Jakarta: Bhuana [Imu Populer, 2008.

Esposito, John L. Ensiklopedi Oxford Dunia Islam. Bandung: Mizan, 2002.

Imam, Khoirul. “Politik Benazir Bhutto (Analisis terhadap Keberhasilan
Menjadi perdana Menteri Tahun 1988 dan 1993).” Skripsi. Jakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

2000.

Kartono, Sartodirdjo. Pendekatan IImu Sosial Dalam Metodologi Sgjarah.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992.

. kepemimpinan Dalam Dimensi Sosial, Jakarta: LP3ES,

Kuntowijoyo. Metodologi Sgjarah. Y ogyakarta: Tiara Wacana Y ogya, 2003.

. Pengantar Ilmu Sgjarah. Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya,

1999.

94



95

Lijphart, Aren. Sstem Pemerintahan Parlementer dan Presidensial, Disadur
oleh lbrahim R. dkk. Jakarta: Rgja Garafindo Persada, 1995.

Mashad, Dhuroruddin. Benazir Bhutto: Profil Politiss Wanita di Dunia |slam.

Jakarta: Cidesindo, 1996.

Riberu, J. Dasar-dasar Kepemimpinan. Jakarta: Pedoman IImu Jaya, 1992.

Santoso, Lukman. “ Pemikiran Benazir Bhutto Tentang Relasi Islam dan
Negara. “ Skripsi. Yogyakarta: fakultas Syari’ah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2009.

Thohir, Ajid. DKkk. Islam di Asia Selatan: Melacak Perkembangan Sosial,
Politik Islam di India, Pakistan, dan Bangladesh. Bandung:
Humaniora, 2006.

Zakaria, Rafig. The Trial Of Benazir Bhutto. Indiaz Bombay Popular
Prakashan, 1989.

B. Media

Aulia Akbar. Benazir Bhutto, Perempuan Baja di Pakistan, diposting pada
Senin 17 Desember 2012 . www.okezonenews.com.

College, Hiram. http://studyusa.com/id/school s/p/oh042/hiram-college.
Diakses pada 30 Januari 2014.

Durmato Rumapea. Keadaan Sosial Politik Pakistan Sebelum Benazr
Bhutto.htm, diakses pada 9 September 2013.
www.dormatio.blogspot.com.

. Karir Politik Benazir Bhutto Periode | (1988-1990).htm.
diakses pada 9 September 2013. www.dormeatio.blogspot.com.

. Karir Politik Benazir Bhutto Periode Il (1993-1996).htm
diakses pada 9 September 2013. www.dormatio.blogspot.com.




96

Nyadang Sri Murni. Politik Benazir Bhutto dalam Perebutan kekuasaan di
Pakistan tahun 1984-1988, diposting pada 15 Desember.
www.digilib.uns.com.

Prof. Dr. R. Soeharso. Benazir Bhutto dalam Kancah Poalitik.files. diakses
pada 20 Juni 2013. www.idtesis.com.

Riyani, Aini. Kontribus Wanita Pakistan Untuk Bangsanya,
http://ai niaryani.blogspot.com/2008/11/kontribusi -wanita-paki stan-
untuk_16.html. diakses pada 30 Januari 2014.

Simanjuntak, Penina, Gerakan Sosia Sebagal Peristiwa Segjarah. Artikel,
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/15308/1/hi s-agu2006-
%20%284%29.pdf , diakses pada 7 Februari 2014.

Surwandono. Potens-Potens Konflik di Asia Selatan, diakses pada 25
Agustus 2013. www.staff.umy.ac.id.

Turbo Basik. Perjalanan Benazir Bhutto diposting tanggal 24 Mei 2012.
http://wordpress.com.




LAMPIRAN

Lampiran |
Peta Negara Pakistan

Turkmenistan Tajikistan € worldatlas

Uzbekistan

©

o

o

=.

n

=

{-*]

@

8 i Chenab
o !%ultan. River

- Bahawalpu

: Delhi
Baluchistan 3
P:‘::lcteauanﬂ p
Mashkai Kirthar St Indi
Rivers Ki’\r’ﬂ‘gr Stkkur ndia
Hingol O \_Indus
;:;_' §° o O River -
Gwadar Ormara
g ooan Mouths'_. PAKISTAN |
m-gls_of ------ e L . ﬂ
' CANCER Gk LOW / HILLS / MOUNTAINS

Peta negara Pakistan, menjelaskan gambaran umum negara Pakistan secara
geografis. (Sumber: Pakistan, www.wikipedia.com, diakses pada 11
November 2013 Jam 21.40).
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2. Lampiranll
a. Benazir Bhutto ketika sebagai Pemimpin Partai Rakyat Pakistan

Gambar diatas adalah gambar Benazir sepulang dari pengasingan selama 8
tahun di Belanda. Pada 1984 ia kembali ke Britania Raya dan diangkat
sebagai pemimpin Partai Rakyat Pakistan, meneruskan perjuangan
payahnya, Zulfikar Ali Bhutto. (Sumber: Air, Benazir Bhutto: The Tragic
Movie, www.oprekblogspot.com, diakses pada 09 September 2013 Jam
10.52).
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b. Benazir sebagai Perdana Menteri

_HBI Ph

Gambar tersebut diambil ketika Benazir menjabat sebagai perdana menteri
Pakistan. Benazir menjabat sebagai perdana menteri Pakistan selama dua
periode, yaitu pada tahun 1988-1990 dan 1993-1996. (Sumber: Niken Ari
Purwanti, One This Day: Benazir Bhutto Menjadi Perdana Menteri
Pakistan, www.solopos.com, diakses pada 15 Desember 2012 Jam 03.23).
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c. Kampanye Menjelang Kematian Benazir Bhutto

Pada Kamis 27 Desember 2007, Benazir Bhutto berkampanye di depan
ratusan pendukungnya sesaat sebelum terjadinya penembakan. Setelah
selesai kampanye, Benazir masuk ke dalam mobil sambil melambaikan
tangan kepada para pendukungnya. Kemudian terdengarlah suara ledakan
bom dan rentetan tembakan. Benazir tertembak di Ieher dan dada, dan pada
jam 18.16 waktu setempat, ia dinyatakan meninggal dunia. (Sumber:
Benazir Bhutto Tewas Tertembak, www.forumbebas.com, di akses pada 13
Januari 2014 Jam 08.20).
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d. Reaksi Masa Atas Terbunuhnya Benazir Bhutto

Gambar diatas menjelaskan tentang reaksi masa setelah kematian Benazir
Bhutto. Tak lama kemudian, Presiden Pervez Musharraf melakukan pidato
untuk melakukan rapat darurat. Pada malam yang sama, berlangsung pula
kerusuhan-kerusuhan di Peshawar. Lebih dari 100 pendukung Benazir
Bhutto memblokade jalan-jalan, melepaskan tembakan, membakar segala
sesuatu yang berkaitan dengan Pervez Musharraf. (Sumber: Zaina Ali,
Tragedi Benazir Bhutto, Narasi, Y ogyakarta, 2008).
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